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Pesan Bu Hera

Hai, anak-anakku sayang. Salam literasil

Buku-buku hebat ini dipersembahkan untuk kalian. Kalian dapat menyimak
atau membaca cerita-cerita yang menarik di dalamnya. Buku ini dipersem-
bahkan dalam dua bahasa, yaitu bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Buku
dwibahasa ini mengajak kalian untuk mengenal bahasa dan budaya daerah di
Jawa Barat.

Tlustrasi yang memukau juga akan membantu kalian memahami jalan cerita.
Semoga kalian menyukai buku-buku ini dan makin gemar membaca.

Selamat membaca!

Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Baraft,

Dr. Herawati, S.S., M.A.
197710122001122005



Selain menyajikan cerita bermuatan lokal yang menarik untuk
pembaca sasaran jenjang B2 dan B3, buku ini juga mengajarkan
anak-anak untuk tetap mencintai bahasa daerah. Semoga Balai
Bahasa Provinsi Jawa Barat semakin banyak menerbitkan bu-
ku-buku seperti ini.

(Benny Rhamdani, penulis dan pemerhati buku anak)
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Ibu éndang ngumumaken yén dina Saptu bocah-bocah
kelas 2 arep miyang meng Umah Batik. "Sukiki plajaran P5
arep niliki ning Umah Batik.” Bocah-bocah kelas loro pada

seneng ngrongokaken pengumuman sing Ibu Endang. "Aja klalén,
ya, hggawa buku gambar karo krayon,” jaré Ibu Endang.

Ibu Endang memberikan pengumuman. Hari Sabtu pekan ini
anak-anak kelas 2 berangkat ke Rumah Batik. "Besok pelajaran
P5. Kita akan berkunjung ke Rumah Batik."Anak-anak kelas 2
merasa gembira mendengar pengumuman dari Bu Endang. "Jangan
lupa besok membawa buku gambar dan krayon,” kata Bu Endang.
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- Bocah-bocah kelas 2 pada rebytan

~ korsi numpak odong-odong. Ibu Endang
~ ngatur bocah-bocah kelas 2 ndodok

| ambéran rapih. "Awas, ati-ati, ya,”

' jaré Ibu Endang. '

Anak-anak kelas 2 berebut kursi
odong-odong. Mereka hendak naik
odong-odong. Ibu Endang mengatur
anak-anak kelas 2 agar duduk dengan rapi.
"Awas, hati-hati, ya," ucap Ibu Endang.







RUMAH BATIK
PAOCMAN
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Odong-odong akhiré teka ning
Umah Batik Paoman. Bocah-bocah
kelas 2 pada mundun sing
odong-odong.

Mobil odong-odong akhirnya tiba
di Rumah Batik Paoman.
Anak-anak kelas 2 turun dari
odong-odong.

Mimi Asri nrima Ibu éndang lan
bocah-bocah. Seuwisé kuen bocah-bocah
dikongkon manjing ning Umah Batiké.

Mimi Asri menyambut Ibu Endang dan anak-
anak sekolah. Setelah itu anak-anak diajak
masuk ke Rumah Batik milik Mimi Asri.



"Senang-senang lan senok-senok kesuwun,
ya, wis niliki Umah Batik,” jaré Mimi Asri.

"Anak-anak terima kasih sudah berkunjung
ke Rumah Batik Paoman,” ucap Mimi Asri.
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"Motip iku gambar sing ana ning lawon batik,”
jaré Mimi Asri.

"Gambaré werna-werna. Ana gambar satoan,
wit-witan, lan séjéné.”

Mimi Asri nerangaken motip batik iku jumlahé
akéh pisan, tapi sing resmi ana 50 motip.

"Motif adalah gambar yang melekat pada kain batik,"
terang Mimi Asri."Gambarnya beragam.

Ada gambar binatang, pepohonan, dan lain-lain.”
Mimi Asri menjelaskan bahwa jumlah motif
batik itu cukup banyak. Namun, yang resmi
ada 50 motif.
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"Sing ketelu kien arané motip
swastika,” jaré Mimi Asri.

“Yang ketiga ini namanya motif
swastika," jelas Mimi Asri.
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"Nah, sekien ibu arep ngupai tugas,”
jaré Ibu Endang, seuwisé Mimi Asri pragat ngomong.

"Nah, sekarang Ibu akan memberikan tugas,”
ucap Ibu Endang setelah Mimi Asri selesai bicara.
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"Tugasé, sira kabeh sekien nggambar motip sing disenengi,”
kongkoné Ibu Endang ning murid-muridé."Sing seneng motip
iwak étong ngumpul ning iring tengen,” Ibu Endang mréntah.
"Sing seneng motip ganggeng ngumpul ning iring kiwé."”
"Sing seneng motip swastika ngumpul

ning tengah.”
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"Untuk tugasnya, anak-anak dipersilahkan
menggambar motif batik yang paling disukai "
ucap Ibu Endang kepada murid-muridnya.

"Bagi yang suka motif batik ikan etong
berkumpul di sebelah kanan,” Ibu Endang
memerintahkan."Bagi yang suka motif ganggeng
berkumpul di sebelah kiri.""Bagi yang suka motif
swastika berkumpul di tengah-tengah."
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Pertama Imas gawé skét karo poklot.

Langkah pertama Imas membuat sketsa dengan menggunakan pensil.
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Seuwise gawé skét,
Imas gawe sisik, pepet, lan wujud iwak.

Sketsa selesai dibuat oleh Imas.
Kemudian Imas membuat sisik, sirip, dan bentuk ikan.



Gambar iwak étong terus dipulas karo krayon.

Gambar ikan etong diberi warna dengan menggunakan krayon.
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"Alhamdulillah. Motip iwak étongé wis dadi,
Imas ngomong ning batur-baturé.

"Alhamdulillah. Motif ikan etong sudah selesai,"
Imas berbicara kepada teman-temannya.




"Wah... Imas pinter. Gambaré bagus,”
jaré Ibu Endang.

"Wah... Imas hebat. Gambarnya bagus,”
ucap Ibu Endang.




"Ayo coba sing séjéné baka wis pragat
dikumpulaken ning ibu ya,” jaré Ibu Endang.

"Ayo anak-anak yang lain. Kalau sudah

selesai dikumpulkan ke ibu,"” kata Ibu Endang.
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"Kita wis pragat, Bu,” jaré Sari.

"Saya sudah selesai, Bu," ujar Sari.
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"Kita gah wis pragat,” jaré Wira

"Saya juga sudah selesai,” ucap Wira.




Bocah-bocah kelas 2 akhiré pada ngumpulaken gambar.
Ana sing motip iwak étong, ganggeng, lan swastika.

Anak-anak kelas 2 akhirnya mengumpulkan hasil menggambarnya.
Ada yang motif ikan etong, ganggeng, dan swastika.




"Sing paling gelis lan bagus gambaré Imas,”
jaré Ibu Endang.
"Dadi dipai hadiah loket motip batik Paoman,”
jaré Mimi Asri.

"Yang paling cepat dan paling bagus itu gambar punya Imas,"
Ibu Endang menyampaikan.
"Jadi, Imas diberi hadiah dompet motif batik Paoman,”
ucap Mimi Asri menambahkan.




Aja watir, sing séjéné Imas gah dipai hadiah kabéh,"”
jaré Mimi Asri."Yaiku gantungan konci motip batik Paoman,”
jaré Mimi Asri.

Jangan khawatir, selain Imas juga semuanya
akan diberi hadiah,” kata Mimi Asri.
"Hadiahnya berupa gantungan kunci motif
batik Paoman,” ucap Mimi Asri.




"Sekien wis pragat.
Ayo siap-siap balik,” jaré Ibu Endang.

"Sekarang sudah selesai. Ayo kita bersiap
untuk kembali ke sekolah,” ajak Ibu Endang.




Imas, Sari, Wira, e
lan séjén-séjén pamitan.

Imas, Sari, Wira, dan
anak-anak kelas 2 berpamitan.



Bocah-bocah pada numpak mobil odong-odong.

Anak-anak naik mobil odong-odong.




"Stop, mandeg dikit ning Tugu Batik,”
jaré Imas meng supir odong-odong
"Kita poto-poto dikit,” jaré Imas.
"Ya, setuju,” jaré Ibu Endang.

"Berhenti. Berhenti sebentar di Tugu Batik,"

kata Imas kepada sopir odong-odong.
"Kita berfoto dulu,” ucap Imas.

"Tya, saya setuju,” jawab Ibu Endang.




Bocah-bocah numpak odong-odong maning.
Odong-odong miyang maning nganteraken bocah-bocah balik.

Anak-anak kembali naik mobil odong-odong. Odong-odong
melanjutkan perjalanan untuk mengantarkan anak-anak pulang
ke sekolah.




Biodata Penulis

Saptaguna, lahir di Indramayu pada 7 Juli 1967.
Ia pernah menulis dengan menggunakan bahasa
Jawa dialek Indramayu (Cirebon) berupa
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Endang Dharma Ayu, Blok-G Nomor 15 RT 23 RW
06, Kompleks Perumahan Taman Sindang, Desa
Sindang, Kecamatan Sindang, Kabupaten
Indramayu, Provinsi Jawa Barat. Untuk
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Biodata Ilustrator

Aria Nindita, pernah bekerja di Kompas Gramedia
sebagai Ilustrator dan desainer grafis selama empat
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lalo,
Anak-Anak Indonesia!

Yuk, kunjungi kanal @ Youlube Penjaring
Pusdaya untuk menikmati cerita anak
dalam bentuk buku audio video yang
dilengkapi dengan bahasa isyarat!
Jangan lupa klik suka dan langganan,
lalu bagikan ke teman-temanmu.

° https://www.youtube.com/@penjaring







Kurikulum Merdeka sudah diterapkan di SD
Indramayu. Salah satu pelajarannya, yaitu Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema
Kearifan Lokal. Ibu Endang sebagai Wali Kelas 2
memiliki proyek untuk mengenalkan motif batik
Paoman. Batik Paoman disebut juga batik Indramayu.
Anak-anak kelas 2 menyukai Mata Pelajaran P5
karena mereka bisa belajar sambil jalan-jalan di
Rumah Batik. Imas, Sari, dan Wira sangat
menyukainya. Ketiga anak tersebut memilih motif
batik yang akan digambar. Imas memilih motif batik
Tkan Etong, Sari memilih motif batik Ganggeng, dan
Wira memilih motif batik Swastika.
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